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ABSTRAK 

Transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan daya saing organisasi. Perubahan teknologi yang cepat mengharuskan tenaga kerja untuk 
memiliki keterampilan digital yang adaptif dan inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara-
cara implementasi transformasi kompetensi SDM secara efektif di berbagai sektor industri, serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat dan mendorong keberhasilannya. Dengan pendekatan 
kualitatif, penelitian ini mengkaji strategi pengembangan kompetensi digital dengan mempertimbangkan 
kesiapan organisasi, budaya digital, dan tantangan dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keberhasilan transformasi kompetensi SDM dipengaruhi oleh kepemimpinan digital, pembelajaran 
berkelanjutan, dan dukungan teknologi yang memadai. Selain itu, reskilling dan upskilling menjadi 
strategi utama untuk memastikan tenaga kerja tetap relevan di tengah perubahan teknologi. Studi ini 
memberikan wawasan baru dengan mengembangkan model transformasi kompetensi yang lebih dinamis 
dan adaptif terhadap tren digital di masa depan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi organisasi dalam merumuskan kebijakan pengembangan SDM yang lebih strategis dan 
berbasis teknologi. Dengan demikian, SDM dapat memberikan kontribusi yang lebih optimal dalam 
menciptakan nilai tambah dan meningkatkan daya saing organisasi di era digital. 

 
Kata kunci : transformasi; kompetensi sumber daya manusia; era digital. 
 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk 

dunia kerja (Newlands S Lutz, 2024). Transformasi digital memaksa organisasi untuk 

beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan dinamis. Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi elemen kunci dalam menghadapi tantangan ini, karena kompetensi mereka sangat 

menentukan keberhasilan adaptasi organisasi di era digital. 

Di Indonesia, adopsi teknologi digital semakin meningkat di berbagai sektor. Namun, 

masih ada kesenjangan dalam kompetensi digital di kalangan tenaga kerja (Rambe et al., 

2024). Banyak perusahaan menghadapi tantangan dalam meningkatkan keterampilan 

digital karyawan mereka untuk memenuhi tuntutan pasar yang terus berkembang. Ini 

menunjukkan perlunya transformasi kompetensi SDM agar sesuai dengan kebutuhan di era 

digital. 

Perubahan pola kerja, seperti penerapan model kerja jarak jauh dan fleksibel, menjadi 

semakin umum. Perubahan ini memerlukan penyesuaian dalam manajemen SDM, 

termasuk dalam hal komunikasi, kolaborasi, dan pengelolaan kinerja. Organisasi perlu 

memastikan bahwa karyawan memiliki kompetensi yang diperlukan untuk bekerja secara 
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efektif dalam lingkungan digital (Bachmann et al., 2024). 

Tantangan lain yang dihadapi adalah munculnya teknologi baru yang mengotomatisasi 

berbagai tugas, yang dapat mengakibatkan pergeseran peran dan tanggung jawab karyawan 

(Bamberger et al., 2025). Oleh karena itu, pengembangan kompetensi baru menjadi sangat 

penting agar karyawan tetap relevan dan produktif. Investasi dalam pelatihan dan 

pengembangan menjadi strategi kunci untuk memastikan SDM siap menghadapi perubahan 

ini. 

Dengan demikian, transformasi kompetensi SDM di era digital menjadi isu yang 

mendesak untuk diteliti. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana organisasi dapat 

mengembangkan kompetensi SDM mereka untuk beradaptasi dengan tuntutan era digital, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan transformasi 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada beberapa pertanyaan penelitian yang perlu 

dijawab. Pertama, kompetensi apa saja yang diperlukan oleh SDM untuk beradaptasi dengan 

era digital? Mengidentifikasi kompetensi ini sangat penting untuk menentukan area 

pengembangan yang harus difokuskan oleh organisasi. 

Kedua, bagaimana strategi yang efektif untuk mengembangkan kompetensi tersebut di 

kalangan karyawan? Strategi ini mencakup metode pelatihan, pendekatan pembelajaran, 

dan inisiatif pengembangan lainnya yang dapat meningkatkan keterampilan digital 

karyawan. 

Ketiga, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan transformasi 

kompetensi SDM di era digital? Memahami faktor-faktor ini akan membantu organisasi 

dalam merancang dan mengimplementasikan program pengembangan kompetensi yang 

efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis cara-cara efektif dalam 

mengimplementasikan transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital 

di berbagai sektor industri. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan 

memberikan wawasan mendalam tentang peran kepemimpinan digital, pembelajaran 

berkelanjutan, serta strategi reskilling dan upskilling dalam meningkatkan daya saing 

tenaga kerja. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi organisasi dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan SDM yang lebih strategis dan berbasis teknologi 

untuk menghadapi dinamika perubahan di era digital. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi et al., (2023), menekankan pentingnya 
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pengembangan kompetensi digital di kalangan staf HR. Studi ini menunjukkan bahwa 

transformasi digital dalam manajemen SDM sangat penting untuk mencapai keunggulan 

kompetitif di era digital. 

Studi lain yang dilakukan oleh Widihartono S Ahmadi (2024), mengeksplorasi 

pengaruh transformasi digital terhadap pengembangan SDM di Disdukcapil Kota 

Pematangsiantar. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa transformasi digital memberikan 

dampak signifikan terhadap pengembangan SDM, didukung oleh faktor-faktor seperti 

infrastruktur teknologi dan komitmen manajemen. 

Temuan yang dilakukan oleh Riduan S Riza Firdaus (2024), menunjukkan bahwa 

kompetensi digital dan strategi bisnis berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui 

transformasi digital. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yolanda et al., (2024), menekankan 

pentingnya pelatihan dan pengembangan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan 

tersebut. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital. Namun, sebagian besar studi masih 

berfokus pada konsep umum tanpa mempertimbangkan perbedaan kebutuhan di berbagai 

sektor industri (Suhairi et al., 2023). Selain itu, penelitian terdahulu cenderung menyoroti 

aspek pelatihan dan penguasaan teknologi, tetapi belum banyak yang mengeksplorasi 

bagaimana organisasi dapat mengatasi hambatan dalam implementasi transformasi 

kompetensi secara nyata. Faktor-faktor seperti kesiapan budaya digital, peran 

kepemimpinan dalam mendorong perubahan, serta strategi adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi yang terus berubah masih memerlukan kajian lebih lanjut. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan memberikan perspektif 

yang lebih spesifik mengenai strategi implementasi transformasi kompetensi SDM di 

berbagai sektor industri serta mengembangkan model yang lebih adaptif terhadap dinamika 

perubahan digital di masa depan. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan yang lebih spesifik dalam 

menghubungkan transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) dengan 

karakteristik berbagai sektor industri. Hal ini memberikan wawasan yang lebih kontekstual 

dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya. Selain itu, penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada pengembangan keterampilan digital, tetapi juga mengeksplorasi faktor-faktor yang 

menghambat dan mendorong keberhasilan implementasi transformasi kompetensi dalam 

organisasi, termasuk kesiapan budaya digital dan kepemimpinan yang adaptif. Lebih jauh, 

https://doi.org/10.53978/jd.v14i1.613


J U R N A L   D E V E L O P M E N T            pISSN: 2338-6746 
VOL.14 NO.1   JUNI 2026         eISSN: 2615-3491 
  

 
UNIVERITAS MUHAMMADIYAH JAMBI                                                                                                     Halaman 52 dari 10 
DOI : 10.53978/jd.v14i1.613 

 

penelitian ini menawarkan model strategis yang lebih dinamis dan fleksibel untuk reskilling 

dan upskilling, sehingga dapat membantu organisasi merancang kebijakan pengembangan 

SDM yang relevan dengan kondisi saat ini dan mampu beradaptasi dengan perubahan 

teknologi di masa depan. 

Transformasi kompetensi SDM di era digital sangat terkait dengan teori kompetensi 

yang diusulkan oleh McClelland (1973). Teori ini menyatakan bahwa kompetensi meliputi 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang efektif 

dalam pekerjaan. Dalam konteks era digital, kompetensi ini terus berkembang seiring 

dengan tuntutan teknologi yang selalu berubah (Vuchkovski et al., 2023). 

Selain itu, model pembelajaran organisasi yang dikembangkan oleh Senge (1990) 

relevan untuk memahami bagaimana SDM dapat mengembangkan kompetensi digital. 

Model ini menekankan pentingnya pembelajaran berkelanjutan, refleksi, dan adaptasi dalam 

menghadapi perubahan. Di era digital, organisasi yang mampu menginternalisasi prinsip-

prinsip ini akan lebih siap menghadapi tantangan transformasi (Handayani, 2024). 

Konsep reskilling dan upskilling yang diusulkan oleh World Economic Forum (2020) 

juga merupakan bagian penting dalam pembahasan transformasi kompetensi SDM. 

Reskilling merujuk pada pembelajaran keterampilan baru untuk pekerjaan yang berbeda, 

sedangkan upskilling berarti meningkatkan keterampilan yang sudah ada untuk 

meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan yang sama. Dalam era digital, kedua 

pendekatan ini sangat penting untuk menjaga daya saing tenaga kerja (Firdaus S 

Kuswinarno, 2024). 

Tinjauan pustaka juga mencakup konsep kepemimpinan digital yang diusulkan oleh 

Avolio et al. (2001). Kepemimpinan digital berperan dalam mendorong transformasi 

kompetensi SDM dengan menciptakan budaya organisasi yang inovatif dan adaptif terhadap 

perubahan teknologi. Pemimpin yang memahami dan mengimplementasikan strategi digital 

akan lebih efektif dalam membimbing karyawan melalui proses transformasi (Ramadani et 

al., 2024). 

Konsep literasi digital yang diperkenalkan oleh Gilster (1997) juga menjadi dasar 

penting dalam pembahasan ini. Literasi digital tidak hanya mencakup keterampilan teknis 

dalam menggunakan teknologi, tetapi juga pemahaman kritis terhadap informasi digital, 

kemampuan komunikasi dalam lingkungan digital, serta etika dalam penggunaan teknologi 

(Hetilaniar et al., 2023). 

Transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital adalah suatu 
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keharusan strategis bagi organisasi untuk tetap bersaing di tengah perubahan teknologi 

yang cepat. Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang tidak hanya fokus pada 

peningkatan keterampilan digital, tetapi juga memperhatikan kesiapan budaya organisasi, 

peran kepemimpinan, dan strategi adaptasi yang berkelanjutan. Dengan mengembangkan 

model transformasi kompetensi yang lebih dinamis dan kontekstual sesuai dengan 

kebutuhan berbagai sektor industri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam merancang kebijakan pengembangan SDM yang lebih efektif. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi dasar bagi organisasi dalam menghadapi tantangan digitalisasi dengan 

strategi yang lebih fleksibel, berkelanjutan, dan inovatif. 

 

2. METODOLOGI 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis 

dokumen dan studi literatur untuk mengeksplorasi transformasi kompetensi sumber daya 

manusia (SDM) di era digital (Sugiyono, 2019). Sumber data utama diambil dari jurnal 

akademik, laporan industri, kebijakan organisasi, serta publikasi resmi yang membahas 

perkembangan keterampilan SDM dalam menghadapi digitalisasi. Pemilihan dokumen 

dilakukan secara purposif untuk memastikan relevansi dengan fokus penelitian. Data yang 

diperoleh dari berbagai sumber kemudian dikelompokkan berdasarkan tema utama yang 

mencerminkan tren, tantangan, dan strategi dalam transformasi kompetensi SDM. 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan analisis isi untuk mengidentifikasi pola 

yang muncul dalam berbagai publikasi terkait. Proses ini melibatkan pengkodean tematik 

untuk menemukan hubungan antara konsep yang dibahas dalam dokumen. Data yang telah 

diklasifikasikan kemudian dianalisis secara kritis untuk memahami bagaimana organisasi 

menerapkan strategi pengembangan kompetensi SDM dalam lingkungan digital. Validitas 

hasil analisis diperkuat dengan membandingkan berbagai sumber agar temuan yang 

diperoleh memiliki tingkat keandalan yang tinggi. 

Untuk memastikan hasil analisis dapat diandalkan, dilakukan validasi melalui 

triangulasi sumber (Nurfajriani et al., 2024). Langkah ini mencakup pembandingan 

informasi dari berbagai jenis dokumen, seperti artikel jurnal, laporan penelitian, dan 

publikasi organisasi, guna menjaga konsistensi temuan dan meminimalkan bias interpretasi. 

Validasi juga diperkuat dengan pemeriksaan konsistensi pengkodean di seluruh sumber 

data. Transparansi metode dijaga dengan mencatat seluruh proses pengkodean dan 

pengelompokan data, termasuk alasan pengambilan keputusan pada setiap tahapan analisis. 
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Proses analisis dilakukan secara berulang atau iteratif agar hasil akhir benar-benar 

sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian. Untuk mendukung ketelitian, peneliti 

membuat catatan analitis (analytical memos) yang berisi alasan di balik pengelompokan data 

dan interpretasi yang diberikan. Dengan cara ini, temuan yang diperoleh tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga memiliki dasar argumentasi yang kuat. Sebagai tahap akhir, validasi 

dilakukan dengan mengonfirmasi hasil analisis terhadap literatur yang relevan, sehingga 

interpretasi yang dihasilkan memiliki dukungan teoretis yang kokoh. 

 

3. HASIL 
Transformasi kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital kini menjadi 

kebutuhan yang mendesak bagi organisasi di berbagai sektor. Analisis dokumen dan studi 

literatur yang dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan teknologi 

memaksa organisasi untuk mengadopsi pendekatan baru dalam pengembangan 

keterampilan tenaga kerja. Organisasi yang berhasil melakukan transformasi kompetensi 

SDM menunjukkan peningkatan produktivitas dan daya saing yang signifikan. 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah pentingnya integrasi teknologi 

dalam sistem pelatihan dan pengembangan SDM. Organisasi yang menerapkan platform 

pembelajaran berbasis digital lebih mampu menyesuaikan keterampilan tenaga kerja 

dengan kebutuhan industri. Pembelajaran daring yang fleksibel memberikan kesempatan 

bagi karyawan untuk meningkatkan kompetensi mereka tanpa mengganggu produktivitas 

kerja. 

Strategi reskilling dan upskilling menjadi faktor penting dalam menghadapi perubahan 

teknologi. Program reskilling membantu tenaga kerja mengembangkan keterampilan baru 

yang relevan dengan tuntutan digitalisasi, sementara upskilling memungkinkan 

peningkatan keterampilan yang sudah ada agar lebih selaras dengan perkembangan 

industri. Implementasi strategi ini memerlukan dukungan penuh dari organisasi dalam 

bentuk kebijakan dan fasilitas yang memadai. 

Peran kepemimpinan digital juga menjadi aspek krusial dalam mendukung 

transformasi kompetensi SDM. Pemimpin yang memahami teknologi dan inovasi dapat 

mendorong  budaya  belajar  yang  lebih  adaptif  dalam  organisasi.  Keberhasilan 

transformasi kompetensi SDM sangat bergantung pada sejauh mana pemimpin dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran berkelanjutan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya digital yang kuat lebih 
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siap untuk melakukan transformasi kompetensi SDM. Budaya digital memungkinkan tenaga 

kerja untuk lebih terbuka terhadap perubahan, mengadopsi teknologi baru dengan cepat, 

serta meningkatkan kolaborasi di lingkungan kerja. Sebaliknya, organisasi yang tidak 

memiliki kesiapan budaya digital sering menghadapi tantangan dalam menerapkan strategi 

pengembangan kompetensi. 

Adopsi kecerdasan buatan dan otomatisasi juga berperan penting dalam transformasi 

kompetensi SDM. Tenaga kerja tidak hanya perlu memahami teknologi tersebut, tetapi juga 

harus memiliki keterampilan analitis dan pemecahan masalah yang lebih kompleks. 

Organisasi yang mampu menyediakan pelatihan berbasis teknologi memiliki peluang lebih 

besar untuk meningkatkan efisiensi dan inovasi. 

Salah satu tantangan utama dalam transformasi kompetensi SDM adalah resistensi 

terhadap perubahan. Banyak tenaga kerja yang masih ragu untuk beradaptasi dengan 

teknologi baru karena kurangnya pemahaman atau ketidaknyamanan dalam menggunakan 

perangkat digital. Faktor psikologis ini perlu diatasi dengan pendekatan yang lebih inklusif, 

seperti mentoring dan pendampingan selama proses belajar. 

Investasi dalam teknologi pembelajaran menjadi elemen krusial dalam mendukung 

transformasi kompetensi SDM. Organisasi yang menyediakan akses ke platform e-learning, 

pelatihan berbasis virtual reality, dan simulasi digital dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih efektif. Pembelajaran berbasis teknologi juga memungkinkan 

personalisasi kurikulum sesuai dengan kebutuhan individu. 

Analisis kebijakan menunjukkan bahwa regulasi terkait transformasi kompetensi SDM 

masih perlu disempurnakan agar dapat lebih mendukung kebutuhan industri. Beberapa 

negara telah menerapkan kebijakan insentif untuk organisasi yang berinvestasi dalam 

pengembangan kompetensi tenaga kerja berbasis digital. Regulasi yang lebih fleksibel dan 

adaptif dapat mempercepat implementasi transformasi kompetensi SDM. 

Perbandingan antar industri menunjukkan bahwa sektor teknologi dan keuangan lebih 

cepat dalam mengadopsi transformasi kompetensi SDM dibandingkan dengan sektor 

manufaktur dan jasa konvensional. Industri yang lebih terdigitalisasi memiliki strategi yang 

lebih jelas dalam pengembangan keterampilan tenaga kerja, sementara sektor lain masih 

menghadapi kendala terkait kesiapan infrastruktur dan sumber daya.  Penelitian ini juga 

menemukan bahwa kolaborasi antara organisasi dan institusi pendidikan sangat penting 

dalam mendukung pengembangan kompetensi SDM. Kemitraan dengan universitas dan 

lembaga pelatihan memungkinkan organisasi untuk mendapatkan tenaga kerja yang lebih 
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siap menghadapi tantangan digital. Program magang berbasis teknologi menjadi salah satu 

bentuk kerja sama yang efektif dalam mempersiapkan tenaga kerja masa depan. 

Transformasi kompetensi SDM tidak hanya berkaitan dengan penguasaan teknologi, 

tetapi juga dengan pengembangan soft skills. Keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan 

kepemimpinan tetap menjadi faktor penting dalam menciptakan tenaga kerja yang mampu 

beradaptasi dengan perubahan. Organisasi yang menggabungkan pengembangan soft skills 

dengan pelatihan teknologi cenderung lebih berhasil dalam transformasi SDM. 

Dukungan dari pemerintah dan asosiasi industri merupakan salah satu faktor penting 

yang dapat mempercepat transformasi kompetensi SDM. Program sertifikasi keterampilan 

digital, hibah pelatihan, dan insentif bagi organisasi yang menerapkan strategi reskilling dan 

upskilling dapat meningkatkan kesiapan tenaga kerja dalam menghadapi era digital. 

Keberhasilan transformasi kompetensi SDM juga sangat bergantung pada kesiapan 

infrastruktur teknologi dalam organisasi. Sistem manajemen pembelajaran berbasis cloud, 

alat analitik data, serta teknologi kolaborasi digital adalah komponen yang mendukung 

efektivitas program pengembangan keterampilan. Organisasi yang berinvestasi dalam 

infrastruktur ini lebih mampu menciptakan lingkungan kerja yang inovatif. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model transformasi kompetensi SDM yang paling 

efektif adalah yang mengadopsi pendekatan holistik. Pengembangan keterampilan harus 

dilakukan secara berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek teknologi, budaya 

organisasi, kepemimpinan, serta dukungan regulasi. Model ini dapat menjadi panduan bagi 

organisasi dalam merumuskan strategi pengembangan SDM yang lebih efektif. 

Peningkatan literasi digital di kalangan tenaga kerja masih menjadi tantangan yang 

perlu diatasi. Banyak organisasi telah menyediakan pelatihan teknologi, tetapi tidak semua 

tenaga kerja memiliki tingkat literasi digital yang memadai untuk memanfaatkannya secara 

optimal. Strategi edukasi yang lebih inklusif dapat membantu meningkatkan kesiapan 

tenaga kerja dalam menghadapi transformasi digital.  

Penelitian ini juga menekankan pentingnya keterlibatan tenaga kerja dalam proses 

transformasi kompetensi. Organisasi yang melibatkan karyawan dalam perencanaan 

program pengembangan keterampilan cenderung lebih berhasil dalam menciptakan budaya 

belajar yang berkelanjutan. Partisipasi aktif dari tenaga kerja dapat meningkatkan 

efektivitas program pelatihan dan mempercepat adopsi keterampilan baru. 

Kecepatan perubahan teknologi menuntut organisasi untuk mengembangkan strategi 

transformasi kompetensi yang adaptif. Model pelatihan yang fleksibel, berbasis kebutuhan 
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industri, dan didukung oleh kebijakan yang responsif terhadap perubahan menjadi kunci 

utama dalam menjaga daya saing tenaga kerja. Organisasi yang memiliki strategi 

transformasi kompetensi yang dinamis lebih siap menghadapi disrupsi digital. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi organisasi dalam menyusun kebijakan 

pengembangan SDM yang lebih strategis. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan transformasi kompetensi, organisasi dapat merancang 

program yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan tenaga kerja. Implementasi 

model yang berbasis inovasi akan membantu organisasi mencapai keunggulan kompetitif di 

era digital. 

 

4. KESIMPULAN 
Transformasi kompetensi sumber daya manusia di era digital sangat penting untuk 

meningkatkan daya saing organisasi. Organisasi yang berhasil melakukan transformasi 

kompetensi SDM dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi dan 

tuntutan industri. Kunci keberhasilan terletak pada pengintegrasian teknologi dalam 

proses pelatihan dan pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan digital. 

Pengembangan kompetensi SDM yang efektif di era digital memerlukan dukungan dari 

berbagai aspek, termasuk kepemimpinan yang paham teknologi, budaya organisasi yang 

adaptif, serta kebijakan yang mendukung reskilling dan upskilling tenaga kerja. 

Infrastruktur yang memadai dan akses ke teknologi pembelajaran juga menjadi faktor 

penting dalam mempercepat transformasi ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan 

strategi pengembangan SDM berbasis digital akan lebih siap menghadapi tantangan disrupsi 

teknologi dan perubahan pasar. Transformasi kompetensi SDM harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan kebutuhan industri yang terus berkembang. 
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